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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, pada akhirnya penulis dapat menarik kesimupulan akhir bahwa 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan perilaku obsesif kompulsif adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengalaman masa lalu  

2. Konflik masa lalu yang belum terseleseikan 

3. Orang tua yang menerapkan pola asuh yang berlebihan  

4. penerapan toilet training yang terlalu keras (Seperti, dibentak dan dipukul 

ketika tidak melakukan ritual pembersihan dengan benar)  

5. Pembatasan masa bermain anak yang dapat mempengaruhi perkembangan 

psikis anak, dimana dalam masa-masa itu anak-anak sangat rentan 

terhadap rasa bersalah yang pada akhirnya akan memicu penyimpangan 

psikologis. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa obsesif kompulsif tidak hanya 

terjadi pada hal atau kegiatan pada umumnya (seperti mencuci tangan, ritual 

pengecekan pintu, dan lain-lain) namun perilaku obsesif kompulsif dapat terjadi 

dalam hal beribadah, seperti yang terjadi pada S dan F yaitu mengulang wudhu, 

bacaan sholat dan takbir  berkali-kali, sehingga menimbulkan perasaan puas dan 

menekan perasaan cemas pada penderita. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 

mengemukakan sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua, diharapkan agar tidak memberikan tanggung jawab yang 

besar pada anak di usia dini. Karena pada usia itu anak-anak sangat rentan 

terhadap berkembangnya rasa bersalah yang dapat menimbulkan perilaku 

psikologis yang menyimpang. Selain itu, di harapkan tidak menerapkan 

sistem pembelajaran yang terlalu keras pada anak di usia dini agar tidak 

terjadi perilaku psikologis menyimpang pada masa remaja. 

2. Bagi subjek dan penderita obsesif kompulsif lainnya, diharapkan agar 

memperhatikan gejala-gejala tidak wajar dan diharapkan untuk mengikuti 

terapi agar dapat menghilangkan gangguan psikologis yang terjadi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan untuk lebih banyak mengkaji 

tentang gangguan psikologis dalam ranah umum maupun agama. Karena 

penelitian tentang pengetahuan ilmu beribadah yang sesuai tuntunan 

Rasulullah dengan perilaku obsesif kompulsif dalam beribadah mungkin 

perlu dilakukan agar dapat mencegah terjadinya penyimpangan perilaku 

psikologis lainnya. 

 


